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Abstract 

The important role of employees in interactions between government and society in sub-

districts attracts attention, especially regarding discretionary behavior such as job crafting 

which is considered to improve public services. The aim of this research is to determine the 

proportion of employees in the sub-district who are actively involved in job crafting behavior 

in improving public services, and to identify variations in the level of involvement among 

employees in the three dimensions of job crafting. This research used quantitative methods 

and involved all 39 employees from a sub-district government in Kendari City. Data was 

obtained through the use of a questionnaire with a Likert scale and distributed directly 

manually, and then analyzed using descriptive statistical analysis methods. The data analysis 

technique used was descriptive statistical analysis. The research results show that the majority 

of employees in this sub-district are active in job crafting, achieving around 75.9% ideal 

scores. However, variations in the level of involvement are seen among the dimensions of job 

crafting, namely seeking resources, seeking challenges, and reducing demands on the job. 

With a high standard deviation, it shows significant variation in the level of job crafting. 

Keywords: implementation of tasks; job crafting behavior; public service; resource; seeking 

challenges 

Abstrak 

Peran penting pegawai dalam interaksi antara pemerintah dan masyarakat di kecamatan 

menarik perhatian, terutama terkait perilaku diskresioner seperti job crafting yang dianggap 

meningkatkan pelayanan publik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan proporsi 

pegawai di kecamatan yang terlibat secara aktif dalam perilaku job crafting dalam 

meningkatkan pelayanan publik, dan untuk mengidentifikasi variasi tingkat keterlibatan di 

antara pegawai dalam ketiga dimensi job crafting. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan melibatkan seluruh 39 pegawai dari sebuah pemerintah kecamatan di Kota 

Kendari. Data diperoleh melalui penggunaan kuesioner dengan skala Likert dan 

didistribusikan secara langsung secara manual, dan kemudian dianalisis menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif kemudian Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai di 

kecamatan ini aktif dalam job crafting, mencapai sekitar 75,9% skor ideal. Meskipun 

demikian, variasi tingkat keterlibatan terlihat di antara dimensi job crafting, yakni mencari 

sumber daya, mencari tantangan, dan mengurangi tuntutan dalam pekerjaan. Dengan 

deviasi standar yang tinggi, menunjukkan variasi yang signifikan dalam tingkat job crafting. 

Kata Kunci: mencari tantangan; pelaksanaan tugas; pelayanan publik; perilaku job crafting; 

sumber daya 
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PENDAHULUAN 

Pegawai memainkan peran yang sangat penting dalam pelayanan publik karena mereka 

adalah ujung tombak dari interaksi langsung antara pemerintah dan masyarakat. Selama 

beberapa dekade terakhir, perhatian manajemen terhadap pegawai telah menjadi fokus 

utama dalam banyak organisasi, termasuk sektor publik. Dengan mengarahkan perhatian 

pada pegawai, organisasi sektor publik dapat membangun keunggulan jangka panjang 

dengan memiliki tenaga kerja yang terampil dan terinspirasi. Tetapi, berbeda dengan masa 

sebelumnya di mana pendekatan manajemen menitikberatkan pada pencapaian tugas 

formal yang sesuai dengan deskripsi pekerjaan formal pegawai, dalam tiga dekade terakhir 

fokus telah beralih ke perilaku diskresioner yang tidak termasuk dalam deskripsi pekerjaan 

resmi mereka (de Geus et al., 2020). Dengan memperluas fokus evaluasi kinerja pegawai 

untuk mencakup aspek-aspek diskresioner, organisasi sektor publik dapat lebih baik 

memahami kontribusi pegawai dalam mencapai tujuan strategis mereka. Ini juga 

memungkinkan organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis, produktif, 

dan inovatif di tengah keterbatasan sumber daya material (Ingrams, 2020). 

Perilaku kerajinan pekerjaan (job crafting, JC) merupakan suatu tipe perilaku diskresioner 

pegawai (Cárdenas & Campos-Blázquez, 2023). JC mencerminkan konsep bahwa secara 

mandiri individu membuat perubahan dalam berbagai aspek pekerjaan untuk 

memaksimalkan potensi mereka dan sesuai dengan preferensi pribadi (Noesgaard & 

Jørgensen, 2023). Temuan terkini dari penelitian menunjukkan bahwa JC berkorelasi positif 

dengan kinerja. Selain itu, JC dianggap sebagai pendekatan baru dalam merancang ulang 

pekerjaan yang dapat melengkapi pendekatan top-down yang terpusat pada kreativitas 

manajemen (Bakker et al., 2020; Junça-Silva et al., 2022; Moreira et al., 2022). Hal ini 

menunjukkan bahwa untuk mencapai peningkatan optimal dalam layanan publik di 

pemerintah daerah, mendorong JC bisa menjadi strategi yang efektif. Namun, tidak semua 

pegawai memilih untuk terlibat dalam praktik job crafting (Lazazzara et al., 2020). Selain itu, 

penelitian tentang JC di pemerintah daerah cenderung terfokus pada negara-negara maju, 

terutama di Eropa (Devotto & Wechsler, 2019). Akibatnya, pemahaman tentang bagaimana 

perilaku JC berperan dalam konteks layanan publik di pemerintah daerah di negara 

berkembang masih sangat kurang.  

Banyak pemerintah daerah di Indonesia menerima kritik terkait kinerja layanan publik yang 

buruk, termasuk ketidakefisienan dan ketidakefektifan serta ketidakinovatifan (Muluk & 

Pratama, 2021; Patriani et al., 2023), termasuk pemerintah Kota Kendari di Sulawesi Tenggara 

(Tawai et al., 2023)(Misrawati et al., 2023). Kecamatan adalah salah satu bagian dari 

pemerintah daerah Kota Kendari yang sering kali dikritik terkait kinerjanya dalam pelayanan 

publik. Meskipun demikian, diakui bahwa kecamatan memegang peran kunci dalam 
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memberikan layanan publik. Sejak tahun 2010, pemerintah telah menegaskan pentingnya 

meningkatkan peran kecamatan sebagai ujung tombak dalam pelayanan publik melalui 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010 tentang Pedoman Pelayanan 

Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN). Dengan PATEN, tujuannya adalah 

menyelenggarakan layanan publik di kecamatan secara terintegrasi, dimulai dari 

permohonan hingga penerbitan dokumen, melalui satu loket layanan tunggal. Namun, 

belum diketahui bagaimana layanan publik di tingkat kecamatan melibatkan perilaku JC.  

Mengisi kesenjangan pengetahuan, penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan berapa 

proporsi pegawai di kecamatan yang mengindikasikan keterlibatan aktif dalam perilaku JC, 

dan bagaimana variasi tingkat keterlibatan di antara pegawai dalam berbagai dimensi JC? 

Dengan mengkaji tema-tema ini secara empiris, penelitian ini berkontribusi pada diskusi 

teoritis tentang bagaimana manajer dan pengambil kebijakan merancang strategi untuk 

meningkatkan kinerja layanan publik di kecamatan. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keterlibatan pegawai dalam JC, dapat dikembangkan langkah-langkah 

yang tepat untuk memotivasi, membina, dan mengarahkan pegawai agar lebih efektif 

dalam menyediakan layanan publik yang berkualitas. 

JC merupakan sebuah konsep baru dalam konteks pembaruan pekerjaan.  Lazazzara et al. 

(2020) menyatakan bahwa ide awal terkait JC dalam merancang ulang pekerjaan pertama 

kali dibahas oleh Kulik et al. pada 1987. Mereka menyatakan bahwa karyawan memiliki 

kemampuan untuk mengubah struktur pekerjaan mereka sendiri dengan atau tanpa 

campur tangan manajemen. Sebelumnya, pendekatan dalam merancang ulang pekerjaan 

didasarkan pada pendekatan tradisional yang top-down dan terfokus pada peran manajer. 

Lebih dari satu dekade kemudian, Wrzesniewski dan Dutton (2001) secara resmi 

mengenalkan istilah JC untuk menggambarkan perubahan fisik dan mental yang dilakukan 

oleh individu dalam lingkup pekerjaan atau hubungan mereka. Dalam penelitian awal 

Wrzesniewski & Dutton, konsep JC memiliki tiga aspek, yaitu: task crafting, relational crafting, 

dan cognitive crafting. Namun, definisi dan konseptualisasi JC terus bersaing dalam literatur 

(Cárdenas & Campos-Blázquez, 2023). 

Sebuah pandangan baru terhadap JC sedang berkembang dari kerangka teori job 

demands-resources (JD-R) yang menjelaskan dampak tuntutan pekerjaan dan sumber daya 

terhadap kinerja, serta bagaimana karyawan mengadopsi perilaku kerja proaktif dan reaktif 

untuk memengaruhi tuntutan dan sumber daya di tempat kerja (Bakker et al., 2023). 

Berdasar pada model JD-R, Petrou et al. (2012) mengajukan perspektif baru tentang JC. Para 

peneliti ini, pada awalnya, menginterpretasikan dua bentuk JC versi Wrzesniewski & Dutton, 

yaitu, task crafting diinterpretasikan sebagai yang berfokus pada tuntutan pekerjaan dan 
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relational crafting sebagai yang berfokus pada sumber daya pekerjaan. Kemudian, Petrou 

et al. (2012) mendefinisikan JC sebagai perilaku proaktif karyawan yang mencakup mencari 

sumber daya, mencari tantangan pekerjaan, dan mengurangi tuntutan dalam pekerjaan.  

Mencari sumber daya melibatkan upaya untuk mencari bantuan di tempat kerja, seperti 

meminta saran dari rekan kerja atau atasan, meminta umpan balik tentang kinerja kerja, 

atau mencari kesempatan belajar. Mencari tantangan melibatkan usaha untuk menemukan 

situasi yang menantang yang memfasilitasi pengembangan, seperti mengambil tanggung 

jawab tambahan setelah menyelesaikan tugasnya. Mengurangi tuntutan melibatkan 

perilaku mengurangi keluhan terkait aspek-aspek pekerjaan yang menuntut secara 

emosional, mental, atau fisik dan tekanan waktu (Petrou et al., 2012). Berdasarkan uraian 

tersebut, JC adalah upaya yang dilakukan oleh karyawan untuk secara proaktif mengubah 

aspek fisik dan mental dari pekerjaan atau hubungan mereka di tempat kerja. JC adalah 

konsep multidimensi yang mencakup mencari sumber daya, mencari tantangan dalam 

pekerjaan, dan berusaha mengurangi beban dalam pelaksanaan tugas. 

Istilah pelayanan publik terbentuk dari gabungan kata pelayanan dan kata publik. 

Pelayanan mengacu pada serangkaian kegiatan, ditujukan untuk melayani, membantu 

menyiapkan, menyelesaikan atau mengurus apa yang diperlukan oleh orang lain (Silmi, 

2019). Kata publik adalah serapan dari kata Inggris dari public, yang secara umum berarti 

populasi individu yang berhubungan dengan urusan kepentingan bersama menurut (Kadir 

et al., 2023). Secara singkat, Van de Walle (2008) menyatakan bahwa pelayanan publik 

adalah layanan untuk kepentingan umum. Secara detail, pelayanan publik adalah 

pelayanan kepada masyarakat sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok atau instansi tertentu untuk memberikan bantuan dan kemudahan kepada 

masyarakat dalam rangka pencapaian suatu tujuan (Auliyaa et al., 2022). Penyediaan 

layanan merupakan fungsi dasar pemerintah (Bazarah et al., 2021). Untuk konteks Indonesia, 

jenis pelayanan publik telah dispesifikasi dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik yang membedakan antara pelayanan barang 

publik, pelayanan jasa publik, dan pelayanan administratif.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah pendekatan 

penelitian yang menggunakan data berbentuk angka dan statistik untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan mengambil kesimpulan tentang fenomena yang diteliti. Selain karena 

alasan kesesuaian konstruksi epistemologis teori, penggunaan metode kuantitatif ini 

disebabkan oleh kemampuannya untuk melakukan pengukuran variabel-variabel yang 

sedang diteliti oleh peneliti, serta untuk menguji hipotesis secara terstruktur dengan 

menerapkan teknik analisis statistik. Konteks penelitian ini adalah salah satu pemerintah 
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kecamatan di Kota Kendari. Peneliti menyamarkan nama lokasi studi untuk menjaga 

kerahasiaan dan privasi subjek atau responden yang terlibat dalam penelitian guna 

membantu mengurangi risiko identifikasi subjek atau responden, yang merupakan 

kebutuhan yang diajukan oleh partisipan.  

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua 39 pegawai di lokasi tersebut. Karena jumlah 

populasi tersebut tergolong kecil, maka dalam penelitian ini tidak ada pengambilan sampel, 

tetapi dilakukan penelitian langsung terhadap seluruh anggota populasi, yang disebut 

sebagai sensus. Variabel yang diteliti adalah perilaku JC pegawai dalam meningkatkan 

pelayanan publik dalam ketiga dimensinya yang mencakup mencari sumber daya, mencari 

tantangan dalam pekerjaan, dan berusaha mengurangi tuntutan dalam pelaksanaan 

tugas. Ketiga dimensi JC diukur dengan 14 item sesuai model Petrou et al. (2012). Seluruh 

item JC menggunakan skala Likert dengan 5 skala, dari Sangat Setuju sampai Sangat Tidak 

Setuju. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif pada IBM SPSS 

Statistics version 26, yang meliputi pengukuran mean, sentral dan sebaran serta persentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perilaku mencari sumber daya pekerjaan 

Mencari sumber daya pekerjaan, yakni upaya proaktif pegawai untuk mencari bantuan di 

tempat kerja, diukur dengan 5 item. Kelima item adalah: 1) Mengusulkan peningkatan 

teknologi informasi kepada atasan; 2) Mengusulkan peningkatan jaringan koneksi kepada 

atasan; 3) Memberikan saran kepada rekan kerja agar mengadopsi kerja berbasis internet; 

4) Mengajukan saran kepada rekan kerja tentang peningkatan volume data; dan 5) 

Mencoba meningkatkan kinerja dengan memperbarui keterampilan.  

Berdasarkan hasil kuesioner, total skor untuk dimensi "Mencari Sumber Daya" adalah 746, 

dengan rerata 3,8. Rerata skor ini mengindikasikan bahwa pegawai cenderung melakukan 

aktivitas yang terkait dengan mencari sumber daya dengan tingkat kecenderungan yang 

sedang. Persentase terhadap skor ideal adalah 76,5%. Persentase ini menunjukkan bahwa 

pegawai telah mencapai sekitar 76,5% dari skor ideal yang mungkin dalam mencari sumber 

daya. Deviasi standar untuk dimensi "Mencari Sumber Daya" adalah 2,142. Secara 

keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pegawai telah menunjukkan tingkat 

kecenderungan yang sedang dalam melakukan berbagai aktivitas yang terkait dengan 

mencari sumber daya.  

2. Perilaku mencari tantangan dalam pekerjaan  

Mencari tantangan dalam pekerjaan, yakni usaha untuk menemukan situasi yang 

menantang yang memfasilitasi pengembangan, diukur dengan 4 item. Keempat item 
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meliputi: 1) memohon tanggung jawab tambahan terkait internet dan teknologi informasi; 2) 

Mengevaluasi kebutuhan informasi daring dalam tugasnya; 3) Mempelajari strategi kerja 

online dari bidang tugas yang sejenis; dan 4) Mendalami teknik kerja online dari bidang kerja 

yang berbeda namun relevan.  

Berdasarkan hasil kuesioner, total skor untuk dimensi "Mencari tantangan dalam pekerjaan" 

adalah 551, dengan rerata 3,5. Rerata skor ini mengindikasikan bahwa pegawai cenderung 

melakukan aktivitas yang terkait dengan mencari sumber daya dengan tingkat 

kecenderungan yang sedang. Persentase terhadap skor ideal adalah 76,5%. Persentase ini 

menunjukkan bahwa pegawai telah mencapai sekitar 70,6% dari skor ideal yang mungkin 

dalam mencari sumber daya. Deviasi standar untuk dimensi "Mencari Tantangan Pekerjaan" 

adalah 2,142, artinya skor responden cenderung berkumpul di sekitar rata-rata dengan 

sedikit variasi. Hasil ini menunjukkan bahwa pegawai telah menunjukkan tingkat 

kecenderungan yang moderat dalam melakukan berbagai aktivitas yang terkait dengan 

mencari tantangan pekerjaan.  

3. Perilaku mengurangi tuntutan dalam pelaksanaan tugas  

Mengurangi tuntutan dalam pelaksanaan tugas, yakni mengurangi keluhan terkait aspek-

aspek pekerjaan yang menuntut secara emosional/mental atau fisik, diukur dengan 5 item. 

Kelima item meliputi: 1) mengurangi keluhan terkait pembatasan akses internet dan 

teknologi; 2) mendorong rekan kerja untuk mengurangi keluhan serupa; 3) aktif terlibat 

dalam tim internal yang fokus pada teknologi informasi; 4) meningkatkan partisipasi dalam 

tim eksternal yang berkaitan dengan teknologi informasi; dan 5) menangani keluhan 

tentang kurangnya insentif dalam tugas. 

Berdasarkan hasil kuesioner, total skor untuk dimensi "Mencari tantangan dalam pekerjaan" 

adalah 776, dengan rerata 4,0. Rerata skor ini mengindikasikan bahwa pegawai cenderung 

melakukan aktivitas yang terkait dengan mengurangi tuntutan pekerjaan dengan tingkat 

kecenderungan yang sedang hingga tinggi. Persentase terhadap skor ideal adalah 79,6% 

yang menunjukkan bahwa pegawai telah mencapai sekitar 79,6% dari skor ideal yang 

mungkin dalam mengurangi tuntutan pekerjaan. Deviasi standar untuk dimensi " mengurangi 

tuntutan pekerjaan" adalah 2,10, artinya skor responden cenderung berkumpul di sekitar 

rata-rata dengan sedikit variasi. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

kecenderungan yang positif dalam usaha mereka untuk mengurangi tuntutan dalam 

pelaksanaan tugas.  

4. Sintesis ketiga dimensi perilaku job crafting dalam meningkatkan pelayanan 

Sintesis ketiga dimensi perilaku JC meliputi 14 item. Berdasarkan hasil kuesioner, total skor 

untuk 14 item perilaku JC adalah 2073, dengan rerata 3,8. Rerata skor ini mengindikasikan 
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bahwa pegawai cenderung melakukan aktivitas yang terkait dengan perilaku JC dengan 

tingkat kecenderungan yang sedang hingga tinggi. Persentase terhadap skor ideal adalah 

75,9% yang menunjukkan bahwa pegawai telah mencapai sekitar 75,9% dari skor ideal yang 

mungkin dalam perilaku JC. Rata-rata dari variabel perilakuJC adalah 53,15. Ini 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, responden cenderung melakukan perilaku JC 

pada tingkat sedang hingga tinggi. Mean yang relatif tinggi mengindikasikan adanya 

kecenderungan responden untuk mengubah dan menyesuaikan tugas dan peran 

pekerjaan mereka untuk mencapai kepuasan dan keterlibatan yang lebih tinggi.  

Deviasi standar dari variabel perilaku_JC adalah 4,215 atau relatif tinggi yang menunjukkan 

variasi yang signifikan dalam tingkat perilaku JC di antara responden. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada variasi dalam sejauh mana individu-individu terlibat dalam 

perilaku job crafting. Beberapa responden mungkin sangat aktif dalam mengubah dan 

menyesuaikan pekerjaan mereka, sementara yang lain mungkin kurang terlibat. Variasi 

dalam perilaku JC menunjukkan adanya peluang untuk pengembangan dan intervensi. 

Organisasi dapat mengidentifikasi karyawan yang memiliki tingkat JC yang rendah dan 

memberikan pelatihan atau sumber daya tambahan untuk meningkatkan keterlibatan 

mereka dalam mengubah pekerjaan mereka. Selain itu, pengenalan praktik-praktik JC yang 

sukses dapat diperluas dan dibagikan kepada karyawan lain untuk mendorong adopsi 

perilaku JC yang lebih luas.  

Berdasarkan data tersebut, pegawai di lokasi studi ini memiliki kecenderungan untuk terlibat 

dalam perilaku JC. Hal ini ditunjukkan oleh rerata skor perilaku JC sebesar 3,8 yang 

mengindikasikan tingkat kecenderungan yang sedang hingga tinggi. Selain itu, persentase 

terhadap skor ideal sebesar 75,9% menunjukkan bahwa pegawai telah mencapai sekitar 

75,9% dari skor ideal yang mungkin dalam perilaku JC. Fakta ini berbeda dengan hasil studi 

Lazazzara et al. (2020) yang menemukan bahwa tidak semua pegawai memilih untuk 

terlibat dalam praktik JC. Perbedaan kedua hasil studi ini menunjukkan bahwa ada variasi 

dalam adopsi perilaku JC di antara pegawai. Dalam konteks ini, penting bagi organisasi 

untuk memahami preferensi dan kebutuhan individu serta menciptakan lingkungan yang 

mendorong dan mendukung praktik JC.  

Temuan studi ini dapat dianalisis dan didiskusikan dengan menggunakan teori yang 

diusulkan oleh Petrou et al. (2012), yang mendefinisikan JC sebagai perilaku proaktif 

karyawan yang multidimensi. Pertama, dalam hal mencari sumber daya, pegawai di lokasi 

penelitian ini terlihat melakukan aktivitas yang terkait dengan mencari sumber daya dengan 

tingkat kecenderungan yang sedang. Mereka mengusulkan peningkatan teknologi informasi 

dan jaringan koneksi kepada atasan, memberikan saran kepada rekan kerja tentang adopsi 
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kerja berbasis internet, mengajukan saran tentang peningkatan volume data, dan mencoba 

meningkatkan kinerja dengan memperbarui keterampilan. Hal ini sesuai dengan dimensi 

mencari sumber daya yang didefinisikan oleh Petrou et al. (2012).  

Kedua, dalam hal mencari tantangan pekerjaan, pegawai juga terlihat melakukan aktivitas 

yang terkait dengan mencari tantangan pekerjaan dengan tingkat kecenderungan yang 

sedang. Mereka memohon tanggung jawab tambahan terkait internet dan teknologi 

informasi, mengevaluasi kebutuhan informasi daring dalam tugas mereka, mempelajari 

strategi kerja online dari bidang tugas yang sejenis, dan mendalami teknik kerja online dari 

bidang kerja yang berbeda namun relevan. Temuan ini sesuai dengan dimensi mencari 

tantangan pekerjaan yang didefinisikan oleh Petrou et al. (2012).  

Ketiga, dalam hal mengurangi tuntutan dalam pelaksanaan tugas, pegawai terlihat 

melakukan aktivitas yang terkait dengan mengurangi tuntutan pekerjaan dengan tingkat 

kecenderungan yang sedang hingga tinggi. Mereka mengurangi keluhan terkait 

pembatasan akses internet dan teknologi, mendorong rekan kerja untuk mengurangi 

keluhan serupa, aktif terlibat dalam tim internal yang fokus pada teknologi informasi, 

meningkatkan partisipasi dalam tim eksternal yang berkaitan dengan teknologi informasi, 

dan menangani keluhan tentang kurangnya insentif dalam tugas. Temuan ini sesuai dengan 

dimensi mengurangi tuntutan dalam pekerjaan yang didefinisikan oleh Petrou et al. (2012).  

Dalam sintesis ketiga dimensi perilaku JC, temuan menunjukkan bahwa pegawai di lokasi 

studi ini cenderung terlibat dalam perilaku JC dengan tingkat kecenderungan yang sedang 

hingga tinggi. Mereka melakukan aktivitas yang terkait dengan mencari sumber daya, 

mencari tantangan pekerjaan, dan mengurangi tuntutan dalam pelaksanaan tugas. 

Implikasinya adalah bahwa pegawai di lokasi studi ini memiliki minat dan kemampuan untuk 

mengubah dan menyesuaikan tugas dan peran pekerjaan mereka untuk mencapai 

kepuasan dan keterlibatan yang lebih tinggi. Temuan ini didukung oleh teori JC (Noesgaard 

& Jørgensen, 2023) yang menyatakan bahwa secara mandiri individu membuat perubahan 

dalam berbagai aspek pekerjaan untuk memaksimalkan potensi mereka dan sesuai dengan 

preferensi pribadi.  

Selain itu, temuan studi ini, yang menunjukkan bahwa pegawai di lokasi studi cenderung 

melakukan perilaku JC, menunjukkan adanya potensi untuk pengembangan dan intervensi 

lebih lanjut guna meningkatkan keterlibatan dan kualitas pekerjaan mereka dalam konteks 

pelayanan publik. Hasil tersebut konsisten dengan pandangan para ahli (Bakker et al., 2020; 

Junça-Silva et al., 2022; Moreira et al., 2022) yang menyatakan bahwa JC dianggap sebagai 

pendekatan baru dalam merancang ulang pekerjaan. Pemerintah kecamatan dapat 

memanfaatkan temuan ini dengan mengidentifikasi karyawan dengan orientasi JC yang 

tinggi dan memberikan mereka dukungan dan kesempatan untuk melanjutkan perilaku 

http://u.lipi.go.id/1521820502
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1556607926&1&&
https://doi.org/10.35817/publicuho.v7i2.401
https://drive.google.com/file/d/1kgBssqEkaicCUrVNb4VNqHzwbPhRsJLp/view


 

 

Journal Publicuho        

ISSN 2621-1351 (online), ISSN 2685-0729 (print)  

Volume 7 No 2 (May-July 2024) pp.655-666                            Accredited SINTA 4, SK.NOMOR 105/E/KPT/2022 

Open Access at: 

https://journalpublicuho.uho.ac.id/index.php/journal/index      DOI: https://doi.org/10.35817/publicuho.v7i2.401 

         

 
                        | J o u r n a l  P u b l i c u h o - V o l - 7 .  N o . 2 . 2 0 2 4  | Copyright©2024 

 663 

proaktif ini. Hal ini dapat meningkatkan motivasi, kinerja, dan keterlibatan karyawan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis dan inovatif dalam pelayanan publik. 

Dari segi dimensi, penemuan dalam studi ini mengungkapkan hasil untuk tiga aspek JC yang 

berbeda. Pertama, dalam dimensi "Mencari Sumber Daya," terlihat bahwa pegawai memiliki 

kecenderungan sedang dalam mencari sumber daya, dengan rerata skor sebesar 3,8 

menunjukkan keterlibatan yang cukup. Meskipun begitu, mayoritas pegawai memiliki tingkat 

keterlibatan yang serupa dalam hal ini. Kedua, dalam dimensi "Mencari Tantangan dalam 

Pekerjaan," ditemukan bahwa pegawai juga cenderung mencari tantangan dalam 

pekerjaan, dengan rerata skor 3,5 menandakan keterlibatan yang sedang. Di sisi lain, dalam 

dimensi ketiga, yaitu "Mengurangi Beban Kerja," rerata skor sebesar 4,0 menunjukkan bahwa 

pegawai di kecamatan cenderung terlibat dalam upaya mengurangi beban kerja, dengan 

tingkat kecenderungan yang bervariasi antara sedang hingga tinggi. 

Temuan ini mengindikasikan variasi dalam tingkat keterlibatan pegawai kecamatan dalam 

berbagai dimensi JC dalam meningkatkan pelayanan publik. Meskipun pegawai 

kecamatan secara umum terlibat dalam perilaku JC, tingkat keterlibatan bervariasi antara 

dimensi. Mencari sumber daya dan mencari tantangan dalam pekerjaan menunjukkan 

tingkat kecenderungan yang sedang, sementara upaya dalam mengurangi tuntutan 

pekerjaan menunjukkan tingkat kecenderungan yang sedang hingga tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pegawai memiliki preferensi dan fokus yang berbeda dalam 

melakukan JC. Untuk meningkatkan keterlibatan, penting bagi pemerintah daerah untuk 

memahami variasi ini dan memfasilitasi lingkungan yang mendukung berbagai dimensi JC 

untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi individu pegawai dalam pelayanan publik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan diskusi di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai di 

kecamatan ini terlibat secara aktif dalam praktik JC. Persentase terhadap skor ideal job 

crafting sebesar 75,9%, menunjukkan bahwa pegawai telah mencapai sekitar 75,9% dari skor 

ideal yang mungkin. Meskipun demikian, terdapat variasi tingkat keterlibatan di antara 

pegawai dalam berbagai aspek JC. Deviasi standar yang cukup tinggi menandakan variasi 

yang signifikan dalam tingkat JC di antara responden. Hal ini menunjukkan adanya peluang 

untuk pengembangan dan intervensi guna meningkatkan keterlibatan pegawai dalam 

menyesuaikan pekerjaan mereka. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keterlibatan dalam JC, yang dapat membantu 

dalam merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan pegawai dalam 

mengubah dan menyesuaikan pekerjaan mereka.  
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Temuan ini memiliki implikasi yang relevan dalam konteks peningkatan pelayanan publik di 

kecamatan. Dengan sebagian besar pegawai menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

perilaku JC, ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kecenderungan untuk mengambil 

inisiatif dalam mencari sumber daya dan mencari tantangan dalam pekerjaan mereka. Hal 

ini dapat berdampak positif pada pelayanan publik yang diberikan oleh pemerintah di 

tingkat kecamatan. Namun, variasi tingkat keterlibatan di antara pegawai menunjukkan 

bahwa ada perbedaan dalam sejauh mana mereka terlibat dalam JC dalam 

meningkatkan pelayanan publik. Untuk meningkatkan keterlibatan pegawai secara 

keseluruhan, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat keterlibatan dalam perilaku JC. Pemahaman lebih lanjut tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan dalam JC dan merancang strategi yang 

tepat dapat membantu meningkatkan keterlibatan pegawai dalam mengubah dan 

menyesuaikan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya dapat berdampak positif pada 

peningkatan pelayanan publik di kecamatan. 
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